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agama djoega bermaksoed begitoe.



Pada hakèkatnja bila anak kita telah akil balig, kekoeasaan ta' ada
lagi padanja, melainkan terserah kepada 'Alam djoea.

Adapoen oentoeng nasib perioek itoe semendjak dari tanah :diboelatkan dan dibakar sampai mendjadi perioek, terserah kepada toekangnja; tetapi bila telah terdjadi perioek, oentoeng nasibnja terserah kepada jang empoenja dia.

Demikianiah keadaan oentoeng nasib anak dewasa!

Djika toean ada pertjaja kebenaran perkataan ini, pertjajalah saja
bahwa toean seorang jang tidak tjemas lagi mengenangkan anak toean jang soedah besar beloem djoega beristeri, atau niemikir-mikirkan siapa jang akan mendjadi djodoh anak toean.

Bolẻh djadi seorang pemoeda atau seorang anak gadis beloem djoega maoe dikawinkan, walau poen soedah beroelang- oelang ditanjaï, djanganlah ia dipaksa, sebab tentoe karena beloem datang masanja.

Adapoen tjinta sedjati itoe, bila telah datang masanja, tidak ia memandang hartawan dan bangsawan—roepawan dan kélokan — agama dan
bangsa—melainkan memandang boedi djoea, jaïtoe diperhoeboengkan olẻh
serasa dan sepikiran!

Inilah jang menimboelkan perkataan : „bangsa mentjari bangsa″.



A. RIVA’I (Baso).







(Ada samboengan).




SEKOLAH BOEAT ANAK2 JANG BISOE





DAN JANG KOERANG PENDENGARANNJA.





Barangkati kebanjakan orang telah tahoe, bahwa di Bandoeng soedah didirikan soeatoe perkoempoelan jang maksoednja hendak memberi
pengadjaran kepada anak-anak jang terseboet diatas itoe. 

Dahoeloe di Soerabaja dan di Bandoeng telah didjalankan penjelidikan berapa banjaknja anak-anak jang koerang pendengarannja dan tidak
bisoe atau hanja dengan soesah sekali menerima pengadjaran jang diberikan disekolah-sekolah rendah. Akan tetapi penjelidikan dalam kedoea hal itoe, bola diseboetkan ta' ada hasilnja. Adapoen sebabnja, barangkali hawa-hawa disini baik dan teroetama sekali karena disini (Hindia) tidak ada penjakit roedvink, jaïtoe penjakit anak-anak. Penjakit itoe dinegeri Belanda banjak sekali dan selaloe mendjadikan toeli.

Adapoen anak-anak jang bisoe, disini banjak sekali. Oléh sebab itoe
ta' akan menghérankan, djika perkoempoelan jang terseboet diatas itoe teroetama bermaksoed akan menolong anak-anak jang demikian. Anak - anak
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